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ABSTRAK 

 
Pada yayasan Lentera Fajar Indonesia, proses penilaian kinerja dan perhitungan masih dicatat 

kedalam buku, tidak ada parameter penilaian tetap, dan memerlukan waktu untuk mengolah 

data. Dari permasalahan yang ada maka solusi yang dapat membantu adalah dengan membuat 

sistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru menggunakan kriteria berdasarkan 

Instrumen Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Khusus yaitu kriteria pedagogik, kriteria 

kepribadian, kriteria sosial, kriteria profesional, dan kriteria yang ditetapkan oleh ketua 

lembaga.yaitu kriteria kedisiplinan.. Sistem yang dibangun bertujuan memudahkan ketua 

lembaga dalam mengevaluasi kinerja guru, mempercepat proses penilaian kinerja guru, dan 

membantu dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan metode Topsis (Technique for 

Order Preference by Similary o Ideal Solution). Metode ini merupakan salah satu metode 

sistem pendukung keputusan yang digunakan untuk membantu proses penilaian kinerja guru. 

Metode Topsis mampu memilih alternatif terbaik. Dari alternatif tersebut maka dapat 

menghasilkan guru terbaik dalam periode perhitungan nilai kinerja. Sehingga dapat dilihat hasil 

peringkat guru terbaik secara langsung dan dalam bentuk data. Penelitian menghasilkan sebuah 

sistem yang dapat melakukan perhitungan nilai kinerja guru dengan parameter dan indikator 

yang sudah ditetapkan. Dengan metode Topsis proses perhitungan berfokus untuk menentukan 

guru terbaik pada periode penilaian kinerja tertentu. Pengujian penilaian kinerja pada periode 

bulan Maret 2022 - Mei 2022 didapatkan hasil nilai terbesar = 0,839. Diperoleh guru bernama 

Dewi Krisnawati, S. Psi dan status nilai = Sangat Baik, karena termasuk dalam rentang nilai 

0,80 - 1. Dari hasil penilaian kinerja yang dilakukan, pengambil keputusan dapat menentukan 

guru terbaik yang berhak mendapatkan kenaikan jabatan, pemberian hadiah terhadap 

kinerjanya, dan perpanjangan kontrak kerja. 
  
Kata Kunci: sistem pendukung keputusan, penilaian kinerja, Technique for Order Preference by 

Similary o Ideal Solution (Topsis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia sendiri sudah banyak berdiri Lembaga yang melayani anak 

berkebutuhan khusus untuk mengembangkan kemampuan mereka mulai dari 

kemampuan akademis maupun bakat. Dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus diperlukan guru yang kompeten dalam 

memberikan pendidikan dan pembelajaran yang baik kepada siswanya. Menurut 

(Warsono, 2017) guru adalah seorang pendidik yang profesional yang bertugas 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didiknya. Kualitas guru tidak hanya ditentukan dari 

bagaimana cara mengajarnya di kelas, tetapi ada juga ketentuan yang harus 

dilaksanakan oleh seorang guru sesuai dengan peraturan yang ada di setiap 

Lembaga pendidikan atau sekolah. Untuk meningkatkan kualitas guru maka 

diperlukan penilaian kinerja guru, yang bertujuan untuk menilai kontribusi guru 

secara individu atau kinerja yang dilakukan dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai guru.  

Lentera Fajar Indonesia adalah sebuah Lembaga yang bergerak di bidang 

pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus yang berlokasi di Kahuripan Nirwana, 

Sidoarjo, Jawa Timur. Tujuan dari Lentera fajar Indonesia adalah untuk 

memberikan fasilitas pendidikan dan belajar yang baik bagi anak berkebutuhan 

khusus agar menjadi siswa yang berprestasi dan berkualitas. Dipimpin oleh Ibu 

Meri Krisna sebagai Ketua Lembaga dan mempunyai 28 guru sebagai pelaksana 

pembelajaran yang terdiri dari 26 guru perempuan dan 2 guru laki-laki. Saat ini 

Lentera Fajar Indonesia melayani (1) Intervensi diri, yaitu layanan bagi anak 

berkebutuhan khusus yang masih berproses membentuk perilaku dan persiapan 

memasuki sekolah inklusi. (2) Layanan pendamping, yaitu layanan bagi anak 

berkebutuhan khusus yang belajar di sekolah inklusi, dirancang membentuk 

perilaku, mengembangkan komunikasi, dan berinteraksi dalam pengembangan 

akademik berdasarkan IEP. (3) Homeschooling, yaitu layanan berbasis komunitas 
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yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar individu atau anak 

berkebutuhan khusus dengan diagnosis atau berkebutuhan yang belum siap untuk 

pembelajaran secara klasikal. 

Kondisi dalam proses penilaian kinerja guru saat ini di Lentera Fajar 

Indonesia dari hasil wawancara dengan ketua lembaga yaitu Ibu Meri Krisna 

sebagai narasumber adalah sistem penilai kinerja yang ada saat ini masih dilakukan 

oleh guru piket yang bertugas, proses penilaian masih dicatat kedalam buku piket. 

Dengan mencatat perilaku guru saat mengajar, kedisiplinan mulai dari kedatangan 

di sekolah maupun jam pulangnya, dan ketaatan terhadap aturan yang ada di 

sekolah. Lalu hasil pencatatan tersebut dimasukan ke dalam Excel yang nantinya 

akan menjadi data acuan untuk melakukan penilaian kinerja guru. Data dari Excel 

tersebut kemudian akan diolah atau dihitung secara manual yang dilakukan oleh 

ketua lembaga. Saat melakukan pengambilan keputusan untuk menentukan guru 

yang terbaik memerlukan waktu yang lama yaitu sekitar 1 hari, karena harus 

melakukan proses pengecekan atau perhitungan ulang. Dari penjelasan di atas, 

didapatkan beberapa masalah pada saat proses penilaian kinerja guru, antara lain 

proses evaluasi atau penilaian kinerja dan perhitungan masih dicatat kedalam buku 

piket, tidak ada parameter tetap untuk penilaian kinerja guru, dan data yang diolah 

memerlukan waktu kurang lebih 1 hari untuk mendapatkan hasil yang sesuai 

keinginan.  

Beberapa penelitian tentang penilaian kinerja yaitu: menurut (Sitio, 2020) 

Penilaian Kinerja Guru Menggunakan Metode TOPSIS. Dengan menggunakan 4 

kriteria, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional. Dengan memasukan data kegiatan dan data kriteria 

yang kemudian perhitungan dilakukan dengan menggunakan metode Topsis, maka 

didapatkan hasil yang menjadi keputusan penilaian yaitu dengan berstatus: kurang 

baik, baik, dan sangat baik. Sedangkan menurut (Rohman, 2020) Sistem Pendukung 

Keputusan Penilaian Kinerja Guru Terbaik Menggunakan Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) pada SMA 1 Barunawati. Dengan menggunakan 5 

kriteria, yaitu: menguasai materi, komunikasi, kedisiplinan, etos kerja, kehadiran. 

Dengan adanya penilaian kinerja atau evaluasi kinerja guru dengan metode AHP 

diharapkan penilaian yang bersifat subjektif dapat dikurangi. Menurut (Mustofa, 
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2019) Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru Menggunakan Metode 

Simple Additive Weighting. Permasalahan pada sekolah yaitu proses yang masih 

manual saat melakukan penilaian kinerja dan tidak terperinci, maka dibuatlah 

sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

untuk perhitunganya pada sistem penilaian kinerja guru. Menggunakan 14 kriteria 

dan 4 sub kriteria untuk proses perhitungan SAW. Berdasarkan 3 penelitian di atas, 

penulis menyimpulkan bahwa dengan sistem pendukung keputusan untuk 

permasalahan penilaian kinerja guru dapat mempermudah pihak pengambil 

keputusan untuk menganalisa dan mengambil keputusan. Berbagai macam kriteria 

dapat dengan mudah diolah menggunakan metode tertentu, sehingga menghasilkan 

data informasi yang sudah diolah. Perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini yaitu: kriteria penilaian kinerja guru yang digunakan ada 5 yaitu 

kriteria pedagogik, kriteria kepribadian, kriteria sosial dan kriteria profesional yang 

diambil dari Instrumen Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Khusus, dan kriteria 

kedisiplinan yang ditetapkan oleh ketua lembaga. Penelitian ini menggunakan 

metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (Topsis). 

Solusi yang dapat membantu untuk proses penilaian kinerja guru berdasarkan 

permasalahan yang ada yaitu dengan membuat sistem pendukung keputusan 

penilaian kinerja guru berbasis website dengan tujuan memudahkan ketua lembaga 

dalam mempercepat proses penilaian kinerja guru dan mengevaluasi kinerja guru 

pada yayasan Lentera Fajar Indonesia. Untuk membangun sistem penilaian kinerja 

guru, metode yang digunakan adalah metode Topsis. Menurut (Sitio, 2020) metode 

Topsis (Technique for Order Preference by Similary o Ideal Solution) adalah 

metode sistem pendukung keputusan yang digunakan untuk mendukung proses 

penilaian kinerja atau evaluasi guru. Penelitian ini tidak menggunakan sub-kriteria 

sehingga dirasa kurang tepat jika menggunakan metode AHP. Pembobotannya 

berdasarkan kriteria dan indikator yang dapat berubah-ubah sehingga dirasa kurang 

tepat jika menggunakan metode SAW yang pembobotannya sudah ditentukan. Jadi 

penulis memilih menggunakan metode Topsis karena dapat menentukan nilai 

terbaik yang dicapai dan nilai terburuk yang dicapai dari setiap alternatif. Lalu 

mempertimbangkan jarak keduanya dengan kedekatan relatif terhadap nilai terbaik. 



4 

 

 

Dari jarak antara kedekatar relatif tersebut maka didapatkan alternatif terbaik 

dengan nilai terbesar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang ada 

yaitu bagaimana cara menerapkan metode Topsis untuk membuat perhitungan nilai 

kinerja guru pada Lentera Fajar Indonesia. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada pembuatan sistem pendukung keputusan penilaian kinerja ini terdapat 

beberapa batasan-batasan yaitu: 

a. Aplikasi digunakan oleh ketua lembaga, admin, dan bagian penilai. 

b. Aplikasi ini digunakan untuk melakukan perhitungan nilai kinerja guru pada 

Lentera Fajar Indonesia 

c. Kriteria yang digunakan berdasarkan Instrumen Penilaian Kinerja Guru 

Pendidikan Khusus yaitu kriteria pedagogik, kriteria kepribadian, kriteria 

sosial, kriteria profesional, dan kriteria yang ditetapkan oleh ketua 

lembaga.yaitu kriteria kedisiplinan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah sistem 

pendukung keputusan penilaian kinerja guru dengan menggunakan metode Topsis 

pada yayasan Lentera Fajar Indonesia.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari sistem pendukung keputusan ini 

adalah: 

a. Membantu menentukan guru terbaik. 

b. Mempermudah dalam melakukan penilaian kinerja guru. 

c. Mengurangi waktu untuk menganalisa penilaian kinerja guru. 

d. Memberikan laporan tentang hasil penilaian kinerja yang tepat sesuai data 

yang ada. 
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e. Membantu ketua lembaga dalam mengambil keputusan untuk mendapatkan 

kenaikan jabatan, pemberian hadiah atas kinerja sebagai guru, dan 

perpanjangan kontrak kerja. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Aplikasi 

Aplikasi adalah suatu program berupa perangkat lunak yang berjalan pada 

suatu sistem yang sengaja dirancang dalam mendukung berbagai jenis kegiatan 

yang dilakukan oleh manusia. Aplikasi dapat mengelola berbagai jenis data dan 

aktivitas lainnya dalam mengolah dokumen menjadi sebuah informasi yang 

berguna bagi pengguna dan juga sistem yang terkait. 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut (Amida, 2019), Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu 

komponen yang saling terhubung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan dalam 

memecahkan permasalahan diantara berbagai alternatif yang ada, sehingga 

menghasilkan alternatif terbaik. Perkembangan yang pesat menciptakan berbagai 

pemodelan SPK yang baru dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 

Jadi SPK adalah sistem berbasis model yang mencakup prosedur, pemrosesan 

data dan pertimbangan untuk mendukung pengambil keputusan, untuk mencapai 

tujuan. SPK tidak dimaksudkan untuk mengotomasi pengambilan keputusan, tetapi 

menyediakan perangkat interaktif untuk melakukan analisis dengan menggunakan 

model yang sudah ada (Saragih, 2013).  

 

2.2.1 Kelebihan Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan melakukan proses pengambilan keputusan yang 

terstruktur dan memberikan solusi terbaik. Maka dari itu manfaat dari SPK antara 

lain: 

a. Menghemat waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah. 

b. Mampu menghasilkan solusi lebih cepat dengan hasil yang dapat dipercaya. 

c. Mampu menyajikan alternatif atau pilihan solusi yang dapat diambil. 

d. Menyajikan bukti atau data pendukung sehingga dapat mendukung 

pengambil keputusan. 
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2.2.2 Kekurangan Sistem Pendukung Keputusan 

Adapun kekurangan dari SKP antara lain: 

a. Tidak memiliki kemampuan berfikir seperti manusia. 

b. Kemampuan SPK terbatas hanya pada pengetahuan yang tersimpan. 

c. Hal yang bersifat kemampuan dan bakat manusia tidak dapat dimodelkan 

dalam sebuah sistem. 

d. Program tanpa data yang cukup dapat membuat keputusan yang buruk. 

Sebagian besar pengguna dari SPK adalah manajer yang profesional atau 

pengambil keputusan yang terlatih dan tidak bergantung kepada sistem, karena 

program SPK ini digunakan hanya untuk membantu pengambil keputusan dalam 

membuat keputusan. 

 

2.2.3 Strategi Sistem Pendukung Keputusan 

Pada penelitian ini tahapan untuk strategi sistem pendukung keputusan yang 

digunakan seperti berikut. 

 
Gambar 2. 1 Strategi Sistem Pendukung Keputusan 
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Gambar 2.1 di atas menjelaskan tentang strategi sistem pendukung keputusan 

yang akan dirancang. Mulai dari tahapan intelegensi, tahapan desain, dan tahapan 

pilihan. 

1. Tahap Intelegensi 

Tahap intelegensi merupakan proses pengamatan dari ruang lingkup 

permasalahan dan juga proses pengenalan masalah. Data hasil pengamatan 

kemudian diproses lalu diuji untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada. 

Adapun penjelasan sebagai berikut: 

1. Sasaran organisasi 

Organisasi yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah Yayasan Lentera 

Fajar Indonesia. Yayasan ini bergerak di bidang Pendidikan untuk anak 

berkebutuhan khusus. Untuk masalah yang menjadi sasaran dalam penelitian 

ini ada dibagian proses penilaian kinerja guru. 

2. Identifikasi masalah 

Masalah yang dihadapi oleh yayasan Lentera Fajar Indonesia adalah pada saat 

melakukan penilaian kinerja guru antara lain proses penilaian masih dicatat 

kedalam buku piket, tidak ada parameter tetap untuk penilaian kinerja guru, 

dan data yang diolah memerlukan waktu kurang lebih 1 hari untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai keinginan. Sehingga penulis menawarkan 

sebuah solusi, yaitu dengan membuatkan sistem pendukung keputusan untuk 

penilaian kinerja guru pada Lentera Fajar Indonesia. Diharapkan dapat 

menjadi solusi untuk permasalahan tersebut. 

3. Menentukan tujuan 

Menentukan tujuan adalah hasil akhir yang diharapkan dari perancangan atau 

penelitian yang dilakukan. Tujuan dari penelitian ditentukan supaya 

penelitian mendapatkan hasil yang tidak menyimpang dan sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan penelitian. Tujuan penulis pada penelitian ini adalah 

menghasilkan sebuah sistem penilaian kinerja guru menggunakan metode 

Topsis. 

4. Pengumpulan data 

Untuk pengumpulan data dilakukan proses observasi di lapangan berupa 

pengamatan kegiatan yang ada. Kemudian melakukan wawancara kepada 
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pihak yang terlibat, yaitu bagian penilai dan ketua lembaga. 

2. Tahap Desain 

 Tahapan desain atau perancangan ini adalah proses pengembangan atau 

pencarian solusi alternatif yang dapat dipakai, sehingga diperlukan proses validasi 

untuk mengetahui keakuratan metode yang dipilih dalam meneliti permasalahan. 

1. Analisis teori 

Pada tahap ini penulis melakukan analisis teori dengan mencari referensi 

yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Setelah mendapatkan referensi dan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan, selanjutnya informasi tersebut akan 

digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini. 

2. Menentukan kriteria 

Kriteria yang digunakan dalam penilaian kinerja guru sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Kriteria Penilaian Kinerja Guru 

No Kompetensi 
 Pedagogik 

1. Menguasai identifikasi dan asasmen peserta didik 

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 

3. Pengembangan perangkat pembelajaran 

4. Kegiatan belajar mengajar yang mendidik 

5. Pengembangan potensi peserta didik 

6. Komunikasi dengan peserta didik 

7. Penilaian dan evaluasi 

 Kepribadian 

8. Tindakan sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 

nasional 

9. Menunjukan pribadi yang dewasa dan teladan 

10. Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga menjadi guru 

 Sosial 

11. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif 

12. Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, peserta 

didik, dan masyarakat 

 Professional 

13. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu 

14. Mengembangkan keprofesionalan melalui Tindakan yang reflektif 

 Kedisiplinan 

15. Kehadiran di sekolah 

16. Pelanggaran yang dilakukan di sekolah 

 

3. Mencari alternatif 

Adapun alternatif yang dapat menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 

melakukan penilaian kinerja guru, antara lain: 

a. Proses penilaian kinerja guru dapat dilakukan secara manual, dimana 

hasil dari penilaian kinerja yang telah dilakukan kemudian dianalisis dan 
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hitung sehingga mendapatkan hasil yang sesuai kebutuhan. 

b. Perhitungan nilai hasil penilaian kinerja guru dapat dihitung 

menggunakan Microsoft Excel. Data yang sudah tersimpan kemudian 

diolah menggunakan Microsoft Excel sehingga mendapatkan nilai 

alternatif terbesar dari setiap alternatif yang ada. 

c. Dengan menggunakan form yang berisi kompetensi penilaian kinerja 

guru. Sehingga mendapatkan nilai dengan skala yang sudah ditetapkan 

oleh pihak lembaga. 

Dengan adanya alternatif di atas, yang sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan maka penulis akan menggunakan form yang berisi kompetensi 

untuk pembuatan sistem aplikasi penilaian kinerja guru pada yayasan Lentera 

Fajar Indonesia. 

3. Tahap pemilihan 

 Tahapan pemilihan adalah proses pemilihan terhadap solusi alternatif yang 

sudah dikembangkan pada tahapan desain, dengan memperhatikan kriteria-kriteria 

berdasarkan tujuan yang diinginkan atau ditetapkan.  

1. Solusi untuk model 

Solusi yang digunakan untuk penilaian kinerja guru pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode Topsis sebagai metode untuk melakukan 

perhitungan sehingga menghasilkan nilai dalam bentuk perangkingan. 

2. Pengujian model 

Pengujian model nantinya akan dilakukan dengan melakukan perhitungan 

secara manual menggunakan microsoft excel terhadap metode Topsis yang 

sudah dipilih untuk perhitungan nilai kinerja guru, supaya mendapatkan hasil 

yang sesuai dengan kebutuhan. 

3. Rencana implementasi 

Rencana implementasi adalah tahap pelaksanaan dari rencana yang dibuat 

untuk mencapai tujuan dari penelitian. Dimana penulis membuat alur untuk 

sistem yang akan dikerjakan. 

4. Desain sistem 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan rancangan dari sistem yang akan 

digunakan, mulai dari menentukan kebutuhan sistem, perancangan database, 
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dan desain antar muka yang akan diterapkan.  

4. Implementasi Solusi 

 Pada tahapan ini dilakukan penerapan terhadap rancangan sistem yang sudah 

dipilih pada tahapan sebelumnya. Mulai dari pembuatan tampilan, pengkodean 

sistem, hingga sistem tersebut selesai. 

 

2.3 Metode TOPSIS 

Metode Topsis (Technique for Order Preference by Similary o Ideal Solution) 

merupakan salah satu metode sistem pendukung keputusan yang memiliki konsep 

bahwa alternatif yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal 

positif, tetapi juga memiliki jarak terpanjang solusi ideal negatif yang dalam hal ini 

akan memberikan rekomendasi yang sesuai dengan harapkan. Kelebihan dari 

metode Topsis adalah metode ini memiliki konsep yang sederhana, mudah 

dipahami, dan komputasinya sederhana sehingga dapat mengambil solusi paling 

ideal (Riandari, 2017). Langkah-langkah untuk menggunakan Topsis: 

1. Perangkingan setiap alternatif karena Topsis memerlukan rating kinerja 

setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang ternormalisasi. 

𝑅𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

 , 𝑖 = 1, 2 … , 𝑚 𝑑𝑎𝑛 𝑗 = 1, 2 … , 𝑛 

(1) 

Keterangan: 

Rij = rating kinerja ternormalisasi 

Xij = nilai kriteria dari setiap alternatif 

i = nomer urutan alternatif 

j = nomer urutan kriteria 

2. Menentukan matriks keputusan normalisasi terbobot. 

𝑌𝑖𝑗 = 𝑊𝑗. 𝑅𝑖𝑗 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖 = 1,2 … , 𝑚 𝑑𝑎𝑛 𝑗 = 1,2 … , 𝑛 (2) 

Keterangan: 

Yij = nilai bobot ternormalisasi 

Wj = nilai bobot kriteria 

3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif. 

Solusi ideal positif (A+) dan solusi ideal negatif (A-) yang dapat ditentukan 

berdasarkan ranking bobot ternormalisasi (Yij). 
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𝐴+ = (𝑦1+, 𝑦2+, … 𝑦𝑛+) 

𝐴− = (𝑦1−, 𝑦2−, … 𝑦𝑛−) (3) 

Keterangan: 

Y+ = Max Yij, jika j adalah atribut keuntungan dan Min Yij, jika j adalah 

atribut biaya 

Y- = Min Yij, jika j adalah atribut keuntungan dan Max Yij, jika j adalah 

atribut biaya 

4. Menentukan jarak antara setiap nilai alternatif (Ai) dengan solusi ideal 

positif dan solusi ideal negatif. 

𝐷𝑖+ = √∑(𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖+)2

𝑚

𝑗=1

, 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑖 = 1,2, … 𝑚 

𝐷𝑖− = √∑(𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖−)2

𝑚

𝑗=1

, 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑖 = 1,2, … 𝑚 

(4) 

Keterangan: 

Di+ = jarak antara alternatif solusi ideal positif 

Di- = jarak antara alternatif solusi ideal negatif 

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) 

𝑉𝑖 =  
𝐷𝑖−

𝐷𝑖− + 𝐷𝑖+
 

(5) 

Keterangan: 

Vi = nilai prefrensi 

Dimana nilai prefrensi (Vi) terbesar menunjukan bahwa alternatif (Ai) lebih 

dipilih. 

 

2.4 Sekolah Inklusi 

Permendiknas No. 70 tahun 2009, pasal 1. Pendidikan inklusif adalah sistem 

penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta 

didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat 

istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan 

pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. 
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Pada Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat (1) yang menegaskan “setiap 

warga berhak mendapatkan pendidikan”; Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 32 

ayat (2) yang menegaskan “setiap warga ank a wajib mengikuti pendidikan dasar 

dan pemerintah wajib membiayainya”. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5 ayat (1) yang menegaskan “setiap 

warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu”. Undang-undang inilah yang menjadi bukti kuat hadirnya pendidikan 

inklusi di tengah masyarah. 

Menurut (Rombot, 2017) pada pendidikan dasar, kehadiran pendidikan 

inklusi perlu mendapat perhatian lebih. Pendidikan inklusif sebagai layanan 

pendidikan yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus (ABK) belajar 

bersama anak normal (non-ABK) usia sebayanya di kelas anak ar/biasa yang 

terdekat dengan tempat tinggalnya.  Menerima ABK di Sekolah Dasar terdekat 

merupakan mimpi yang indah yang dirasakan orang tua yang memiliki anak dengan 

kebutuhan khusus. 

 

2.5 Guru 

Menurut (Heriansyah, 2018) Guru adalah seorang tenaga fungsional yang 

memiliki tugas untuk memimpin jalannya proses pembelajaran kepada peserta 

didik, dengan memberikan materi pelajaran agar anak didiknya menjadi pintar dan 

memiliki akhlak mulia. Maka dapat disimpulkan bahwa guru adalah seseorang yang 

berkewajiban untuk memberikan ilmu pengetahuan dan mendidik kepada orang 

lain agar orang lain menjadi lebih pintar dan memiliki akhlak yang baik.  

 

2.6 Penilaian Kinerja Guru 

Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, penilaian kinerja guru adalah penilaian 

yang dilakukan terhadap setiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka 

pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya. Guru sebagai pendidik profesional 

mempunyai tugas utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Pelaksanaan 
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tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan seorang guru dalam 

penguasaan dan penerapan kompetensinya, seperti yang diamanatkan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, khususnya pada penguasaan 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 

Menurut (Hamid, 2020) Sistem penilaian kinerja guru adalah sebuah sistem 

penilaian kinerja berbasis bukti (evidence-based appraisal) yang didesain untuk 

mengevaluasi tingkatan kinerja guru secara individu dalam melaksanakan tugas 

utamanya sebagai guru profesional. Penilaian kinerja guru diharapkan berimplikasi 

positif terhadap perbaikan dan peningkatan profesionalisme guru, juga harus 

berdampak pada peningkatan prestasi peserta didik. Sistem ini merupakan bentuk 

penilaian yang sangat penting untuk mengukur kinerja guru dalam melaksanakan 

pekerjaannya sebagai bentuk pertanggung jawaban sekolah. Pada dasarnya sistem 

penilaian kinerja guru bertujuan: 

1. Memberikan dan menentukan tingkat kompetensi seorang guru. 

2. Memantapkan dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja guru dan 

sekolah. 

3. Mampu menyajikan suatu landasan untuk pengambilan keputusan dalam 

mekanisme penetapan efektif atau kurang efektifnya kinerja guru. 

4. Suatu hal yang menyediakan landasan untuk program pengembangan 

keprofesian berkelanjutan bagi guru.  

5. Untuk menjamin bahwa guru melaksanakan tugas dan tanggung-jawabnya 

serta mempertahankan sikap-sikap yang positif dalam mendukung 

pembelajaran peserta didik untuk mencapai prestasinya.  

6. Dalam rangka menyediakan dasar dalam sistem peningkatan promosi dan karir 

guru serta bentuk penghargaan lainnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Dalam tugas akhir ini tahapan desain penelitian dan konsep penelitian yang 

digunakan untuk perancangan sistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru 

pada Lentera Fajar Indonesia ini menggunakan metode Topsis. Adanya metodologi 

penelitian ini diharapkan agar memberikan gambaran tentang perumusan masalah 

penelitian yang dilakukan. 

 

3.1 Identifikasi Masalah 

Pada tahap identifikasi masalah ini digunakan sebagai dasar pembangunan 

aplikasi. Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah dengan mempelajari proses yang 

ada pada yayasan Lentera Fajar Indonesia, melakukan wawancara, dan melakukan 

pengamatan tentang proses penilaian kinerja guru. Dari hasil wawancara dan 

pengamatan yang telah dilakukan di tempat maka akan didapatkan informasi dan 

data apa saja yang dibutuhkan untuk proses penilaian kinerja guru. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

3.2.1 Observasi 

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara melakukan 

pengamatan langsung yang dilakukan di yayasan Lentera Fajar Indonesia sebagai 

objek penelitian untuk mendapatkan informasi atau data yang berhubungan dengan 

permasalahan yaitu tentang penelitian kinerja guru. 

 

3.2.2 Wawancara 

Wawancara yang dilakukan meliputi kegiatan tanya jawab secara langsung 

dengan pihak yang terkait dalam yayasan Lentera Fajar Indonesia yaitu Ibu Meri 

Krisna selaku Ketua Lembaga. Wawancara dilakukan pada tanggal 14 September 
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2021, bertempat di yayasan Lentera Fajar Indonesia. Peneliti membahas tentang 

bagaimana proses penilaian kinerja guru yang berjalan di yayasan tersebut, 

sehingga didapatkan hasil wawancara sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Hasil Wawancara 

No. Masalah Akibat 
1. Pada proses penilaian kinerja guru yang 

ada di Lentera Fajar Indonesia belum 

memiliki indikator dan parameter yang 

tetap. 

Terkadang indikator dan parameter untuk 

melakukan penilaian kinerja guru dapat 

berubah, sehingga pada setiap periode 

penilaian harus membuat indikator dan 

parameter baru sesuai dengan kebutuhan 

dan tidak sesuai dengan Instrumen 

Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Khusus 

yang dibuat oleh Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD). 

2. Perhitungan nilai kinerja guru dan proses 

menganalisis pada saat ini masih 

dilakukan secara manual oleh kepala 

lembaga. 

Sehingga memerlukan waktu yang lama, 

biasanya 1 hari setelah hasil penilaian 

diberikan kepada ketua lembaga. Dan harus 

melakukan pengecekan ulang terhadap 

hasil perhitungan agar tidak salah hitung 

nilai. 

3.  Pengarsipan data penilaian kinerja guru 

belum bisa disesuaikan dan biasa 

tercampur dengan berkas lainnya 

Sehingga berkas atau data penilaian kinerja 

terkadang sulit untuk dicari Ketika 

dibutuhkan karena tertumpuk dengan 

berkas lainnya. 

 

3.2.3 Studi Pustaka 

Pada tahapan studi pustaka, peneliti melakukan pencarian referensi yang 

sesuai dengan objek yang diteliti. Proses ini dilakukan dengan mencari jurnal, buku, 

dan media online yang ada di internet. Setelah mendapatkan referensi dan informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan, selanjutnya informasi tersebut akan digunakan 

dalam penyusunan landasan teori, metodologi penelitian, dan acuan dalam 

pengembangan aplikasinya. Sumber yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian 

dapat dilihat di bagian daftar pustaka. 

 

3.3 Perancangan Sistem 

Tahapan dalam pembuatan sistem yang dibutuhkan dalam pengerjaan 

penelitian ini digunakan untuk mempermudah dalam menentukan input dan output 

dalam perancangannya. Diharapkan dapat menyederhanakan sistem supaya mudah 

dipahami. 
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3.3.1 Spesifikasi sistem 

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat menyajikan data 

informasi dan dapat mengelola data yang ada. Hasil dari penelitian ini adalah nilai 

kinerja guru yang dihitung menggunakan metode Topsis kedalam perangkingan 

sehingga dapat dipertimbangkan dan dianalisa oleh pihak pengambil keputusan. 

Data kriteria, data hasil penilaian kinerja, dan data hasil perhitungan 

menggunakan metode Topsis disimpan ke dalam database. Kemampuan yang 

dimiliki sistem antara lain: 

1. Dapat mengubah nilai kriteria atau parameter yang sudah ditentukan untuk 

perhitungan Topsis. 

2. Dapat memasukan hasil penilaian kinerja guru sesuai dengan data guru yang 

bersangkutan. 

3. Dapat mengelola data dan melakukan perhitungan data sehingga mendapatkan 

hasil akhir berupa perangkingan. 

4. Dapat menampilkan hasil penilaian kinerja kedalam bentuk perhitungan Topsis 

 

3.3.2 Workflow sistem 

Workflow adalah alur kerja dari proses bisnis yang berisi suatu informasi 

tentang tugas yang ditujukan dari satu pelaku ke pelaku lain dengan prosedur dan 

ketentuan yang ditetapkan. 

a. Workflow pengolahan data kriteria, indikator, dan pertanyaan 

 
Gambar 3.1 Workflow Pengolahan Data Kriteria, Indikator, dan Pertanyaan 

 

Gambar 3.1 Workflow Pengolahan Data Kriteria, Indikator, dan Pertanyaan 

di atas menggambarkan tentang alur kerja dari proses pengolahan data 

kriteria, data indikator, dan data pertanyaan mulai dari melakukan tambah 
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data, ubah data, dan hapus data. Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Bagian admin mengakses ke aplikasi dan melakukan login. 

2. Setelah login admin dapat melakukan pengolahan data yang diinginkan. 

Proses yang dapat dilakukan yaitu menambah data, mengubah data, dan 

menghapus data. 

3. Kemudian data tersebut akandisimpan kedalam database. 

b. Workflow penilaian kinerja dan pengajuan hasil penilaian 

 
Gambar 3.2 Workflow Penilaian Kinerja dan Pengajuan Hasil Penilaian 

 

Gambar 3.2 Workflow Penilaian Kinerja dan Pengajuan Hasil Penilaian di 

atas menggambarkan tentang proses alur kerja penilaian kinerja guru yang 

ada di Lentera Fajar Indonesia, penjelasannya sebagai berikut: 

1. Bagian penilai mengakses aplikasi dan melakukan login. 

2. Setelah login, data hasil penilaian dimasukan kedalam aplikasi dan 

disimpan kedalam database. 

3. Setelah semua data terisi, kemudian dilakukan proses pengajuan hasil 

penilaian kinerja guru menggunakan metode Topsis melalui aplikasi. 

4. Data pengajuan hasil penilaian yang diajukan nantinya akan dikirimkan 

ke bagian kepala sekolah. 

5. Data pengajuan hasil penilaian diterima oleh bagian kepala sekolah 

untuk dilakukan proses persetujuan. 
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c. Workflow persetujuan dan melihat hasil penilaian kinerja guru 

 
Gambar 3. 3 Workflow Persetujuan dan Melihat Hasil Penilaian Kinerja Guru 

 

Gambar 3. 3 Workflow Persetujuan dan Melihat Hasil Penilaian Kinerja 

Guru di atas menggambarkan tentang proses persetujuan dan melihat hasil 

penilaian kinerja, penjelasannya sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah mengakses ke aplikasi dan melakukan login 

2. Setelah login kepala sekolah dapat melakukan persetujuan dan melihat 

data hasil penilaian kinerja guru dalam bentuk perankingan, hasil dari 

perhitungan Topsis 

3. Kemudian dari data tersebut kepala sekolah dapat mengambil keputusan 

terhadap data yang ada 

 

3.3.3 Perancangan Topsis 

 Dalam penelitian ini terdapat beberapa langkah yang dibutuhkan untuk proses 

perhitungan nilai kinerja guru menggunakan metode Topsis seperti berikut: 

1. Penentuan variabel input adalah parameter kriteria yang digunakan untuk 

penentuan alternatif yang diambil dari Lampiran 5 tentang Instrumen 

Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Khusus yang dibuat oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD) yaitu kriteria pedagogik, 

kriteria kepribadian, kriteria sosial, kriteria profesional,dan beberapa aturan 

yang sudah ditetapkan oleh ketua lembaga yaitu kriteria kedisiplinan. 

2. Membuat matriks normalisasi, sebelum membuat matriks normalisasi 

terbobot maka perlu dicari pembagi dari setiap kriteria sebagai berikut. 

3. Membuat matriks normalisasi terbobot. Dimana setiap nilai dari matriks 
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ternormalisasi dikalikan dengan bobot kriteria, seperti berikut ini. 

4. Menentukan nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. 

5. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal 

positif dan negatif. Untuk perhitungannya sebagai berikut. 

6. Menentukan nilai preferensi dari setiap alternatif dan perangkingan. 

 
Gambar 3.4 Alur Perancangan Topsis 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penilaian kinerja guru pada Lentera 

Fajar Indonesia, dengan menggunakan data guru pada tahun 2021/2022 dengan 

total guru yang berjumlah 28 guru, akan tetapi untuk contoh perhitungan 

menggunakan metode Topsis hanya akan digunakan data guru sebanyak 15 guru. 

 

4.1 Penilaian Guru Menggunakan Metode Topsis 

 Berikut adalah contoh perhitungan nilai kinerja guru menggunakan metode 

Topsis. Kriteria penilaian guru yang digunakan adalah (K1) kompetensi pedagogik, 

(K2) kompetensi kepribadian, (K3) kompetensi sosial, (K4) kompetensi 

profesional, dan (K5) kompetensi kedisiplinan. 

Tabel 4.1 Kompetensi dan Indikator Penilaian Kinerja Guru 

No Kompetensi Indikator 
Jumlah 

Pertanyaan 
1. Pedagogik Menguasai identifikasi dan asasmen peserta 

didik 
3 

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik 
6 

Pengembangan perangkat pembelajaran 3 

Kegiatan belajar mengajar yang mendidik 11 

Pengembangan potensi peserta didik 7 

Komunikasi dengan peserta didik 6 

Penilaian dan evaluasi 5 

2. Kepribadian Tindakan sesuai dengan norma agama, 

hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 
5 

Menunjukan pribadi yang dewasa dan 

teladan 
4 

Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan 

rasa bangga menjadi guru 
8 

3. Sosial Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta 

tidak diskriminatif 
3 

Komunikasi dengan sesama guru, tenaga 

kependidikan, orang tua, peserta didik, dan 

masyarakat 

3 

4. Profesional Penguasaan materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir keilmuan yang mendukung mata 

pelajaran yang diampu 

3 

Mengembangkan keprofesionalan melalui 

Tindakan yang reflektif 
6 

5. Kedisiplinan Kehadiran di sekolah 2 

Pelanggaran yang dilakukan di sekolah 2 
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 Tabel di atas adalah kriteria penilaian kinerja guru yang digunakan pada 

Lentera Fajar Indonesia. Terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi 

kedisiplinan. Dari masing-masing indikator memiliki jumlah pertanyaan yang 

berbeda, adapun keterangan untuk penilaian dari setiap pertanyaan pada indikator 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Keterangan Penilaian K1, K2, K3, K4, K5 

Keterangan Penilaian Nilai Skor 

Tidak terpenuhi 0 

Terpenuhi sebagian 1 

Seluruhnya terpenuhi 2 

 

 Tabel 4.2 di atas adalah tabel keterangan penilaian untuk kompetensi 

pedagogik (K1), kompetensi kepribadian (K2), kompetensi sosial (K3), kompetensi 

profesional (K4), dan kompetensi kedisiplianan (K5). Keterangan penilaian untuk 

setiap pertanyaan memiliki nilai skor yang berbeda, terdapat Tidak terpenuhi 

dengan skor sebesar 0, Terpenuhi sebagian dengan skor sebesar 1, dan Seluruhnya 

terpenuhi dengan skor sebesar 2. Data keterangan nilai di atas diambil dari 

Instrumen Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Khusus yang dibuat oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD). 

 Untuk kompetensi kedisiplinan adapun aturan yang sudah ditetapkan oleh 

ketua lembaga dalam menentukan skor seperti berikut: 

Tabel 4.3 Aturan Kompetensi Kedisiplinan 

Pertanyaan Aturan Penilaian Keterangan 

Penilaian 

Nilai 

Skor 
Kehadiran di sekolah 
Jumlah 

keterlambatan 
keterlambatan = 0% Terpenuhi seluruhnya 2 
keterlambatan 0,1%-5% Terpenuhi sebagian 1 
keterlambatan > 5% Tidak terpenuhi 0 

Jumlah 

ketidakhadiran 

tanpa keterangan 

ketidakhadiran tanpa keterangan = 0 kali Terpenuhi seluruhnya 2 
ketidakhadiran tanpa keterangan 1-3 kali Terpenuhi sebagian 1 
ketidakhadiran tanpa keterangan > 3 kali Tidak terpenuhi 0 

Pelanggaran di sekolah 
Jumlah kesalahan 

atribut saat 

mengajar 

Kesalahan atribut mengajar = 0 kali Terpenuhi seluruhnya 2 
Kesalahan atribut mengajar 1-5 kali Terpenuhi sebagian 1 
Kesalahan atribut mengajar > 5 kali Tidak terpenuhi 0 

Jumlah pelanggaran 

lainnya 

Pelanggaran lainnya = 0 kali Terpenuhi seluruhnya 2 
Pelanggaran lainnya 1-5 kali Terpenuhi sebagian 1 
Pelanggaran lainnya > 5 kali Tidak terpenuhi 0 
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 Kemudian membuat variabel penilaian guru untuk mengetahui persentase 

bobot yang digunakan pada proses penilaian kinerja guru (Putra, 2021), maka 

dilakukan proses sebagai berikut: 

𝑊𝑗 = (𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑚𝑝𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖/𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟) × 100% 

Keterangan: 

Wj = nilai bobot kriteria.  

 Untuk bobot didapatkan dari indikator dari setiap kompetensi, Kompetensi 

pedagogik (W1) = 7, kompetensi kepribadian (W2) = 3, kompetensi sosial (W3) = 

2, kompetensi profesional (W4) = 2, dan kompetensi kedisiplinan (W5) = 2. 

Perhitungan bobot dapat dilihat di bawah ini: 

W1 = (7/16).100% = 43,75% 

W2 = (3/16).100% = 18,75% 

W3 = (2/16).100% = 12,50% 

W4 = (2/16).100% = 12,50% 

W5 = (2/16).100% = 12,50% 

 Untuk mendapatkan skor maksimal dari setiap indikator dilakukan 

perhitungan menggunakan rumus: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 ×  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 

Keterangan: 

Skor Max = skor maksimal indikator 

 Contoh perhitungan dari Skor Max dapat dilihat di bawah ini: 

1. Indikator menguasai identifikasi dan asasmen peserta didik mempunyai 3 

pertanyaan. Skor Max = 3×2 = 6. 

2. Indikator menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik mempunyai 6 pertanyaan. Skor Max = 6×2 = 12 

3. Indikator pengembangan perangkat pembelajaran mempunyai 3 pertanyaan. 

Skor Max = 3×2 = 6 

Tabel 4.4 Variabel Penilaian Guru 

No Kompetensi Indikator Skor Max 
Persentase 

Bobot (W) 
1. Pedagogik Menguasai identifikasi dan asasmen 

peserta didik 
6 

43,75% 
Menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik 
12 
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Pengembangan perangkat 

pembelajaran 
6 

Kegiatan belajar mengajar yang 

mendidik 
22 

Pengembangan potensi peserta didik 14 

Komunikasi dengan peserta didik 12 

Penilaian dan evaluasi 10 

2. Kepribadian Tindakan sesuai dengan norma agama, 

hukum, sosial, dan kebudayaan 

nasional 

10 

18,75% Menunjukan pribadi yang dewasa dan 

teladan 
8 

Etos kerja, tanggung jawab yang 

tinggi, dan rasa bangga menjadi guru 
16 

3. Sosial Bersikap inklusif, bertindak obyektif, 

serta tidak diskriminatif 
6 

12,50% Komunikasi dengan sesama guru, 

tenaga kependidikan, orang tua, peserta 

didik, dan masyarakat 

6 

4. Profesional Penguasaan materi, struktur, konsep, 

dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang 

diampu 

6 

12,50% 

Mengembangkan keprofesionalan 

melalui Tindakan yang reflektif 
12 

5. Kedisiplinan Kehadiran di sekolah 4 
12,50% 

Pelanggaran yang dilakukan di sekolah 4 

 

 Tabel 4.4 di atas menjelaskan tentang jumlah skor maksimal dari setiap 

indikator dan bobot dari setiap kompetensi atau kriteria. Dari tabel di atas maka 

dapat menghasilkan nilai perkompetensi. 

 

Tabel 4.5 Nilai Perkompetensi 

Kompetensi Total Skor Max Nilai Perkompetensi 
Pedagogik 82 (Skor guru/82 x 100) x bobot 

Kepribadian 34 (Skor guru/34 x 100) x bobot 

Sosial 12 (Skor guru/12 x 100) x bobot 

Profesional 18 (Skor guru/18 x 100) x bobot 

Kedisiplinan 8 (Skor guru/8 x 100) x bobot 

 

 Tabel 4.5 di atas digunakan untuk menghitung nilai perkompetensi dari setiap 

alternatif. Nilai perkompetensi didapatkan dari jumlah skor guru dibagi total skor 

max dikali 100 dan hasilnya dikalikan oleh bobot dari kriteria atau kompetensi. 

Kemudian hasil dari nilai perkompetensi dikonversikan menggunakan skala Likert 

1-5 seperti di bawah ini: 
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Tabel 4.6 Nilai Kriteria Penilaian Kinerja Guru 

No Kompetensi Nilai Perkompetensi Nilai 

Perkriteria 

Keterangan 

1. Pedagogik 

(43,75%) 

Memenuhi kompetensi 35,1 - 43,75 5 Sangat baik 

Memenuhi kompetensi 26,26 - 35 4 Baik  

Memenuhi kompetensi 17,51 - 26,25 3 Cukup baik 

Memenuhi kompetensi 8,76 - 17,5 2 Kurang baik 

Memenuhi kompetensi < 8,75 1 Buruk 

2. Kepribadian 

(18,75%) 

Memenuhi kompetensi 15,1 - 18,75 5 Sangat baik 

Memenuhi kompetensi 11,25 - 15 4 Baik  

Memenuhi kompetensi 7,6 - 11,25 3 Cukup baik 

Memenuhi kompetensi 3,76 - 7,5 2 Kurang baik 

Memenuhi kompetensi < 3,75 1 Buruk 

3. Sosial 

(12,50%) 

Memenuhi kompetensi 10,1- 12,5 5 Sangat baik 

Memenuhi kompetensi 7,6 - 10 4 Baik  

Memenuhi kompetensi 5,1 - 7,5 3 Cukup baik 

Memenuhi kompetensi 2,6 - 5 2 Kurang baik 

Memenuhi kompetensi < 2,5 1 Buruk 

4. Profesional 

(12,50%) 

Memenuhi kompetensi 10,1- 12,5 5 Sangat baik 

Memenuhi kompetensi 7,6 - 10 4 Baik  

Memenuhi kompetensi 5,1 - 7,5 3 Cukup baik 

Memenuhi kompetensi 2,6 - 5 2 Kurang baik 

Memenuhi kompetensi < 2,5 1 Buruk 

5. Kedisiplinan 

(12,50%) 

Memenuhi kompetensi 10,1- 12,5 5 Sangat baik 

Memenuhi kompetensi 7,6 - 10 4 Baik  

Memenuhi kompetensi 5,1 - 7,5 3 Cukup baik 

Memenuhi kompetensi 2,6 - 5 2 Kurang baik 

Memenuhi kompetensi < 2,5 1 Buruk 

 

 Tabel 4.6 di atas adalah tabel konversi menggunakan skala Linkerd 1-5. Nilai 

perkompetensi yang dihasilkan akan dikonversi kedalam skala di atas sehingga 

menghasilkan nilai perkriteria. Untuk contoh perhitungan dari konversi di atas 

sebagai berikut: 

K1 = Skor guru = 78 

 Nilai perkompetensi = ((78/82).100).43,75% = 41,62 

 Maka dengan nilai perkompetensi 41,62, kriteria pedagogik (K1) memenuhi 

kompetensi 35,1 - 43,75 sehingga mendapatkan nilai perkriteria sebesar 5 

K2 = Skor guru = 27 

 Nilai perkompetensi = ((27/34).100).18,75% = 14,89 

 Maka dengan nilai perkompetensi 14,89, kriteria Kepribadian (K2) 

memenuhi kompetensi 11,2 - 15 sehingga mendapatkan nilai perkriteria 

sebesar 4. 

K3 = Skor guru = 8 

 Nilai perkompetensi = ((8/12).100).12,5% = 8,33 
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 Maka dengan nilai perkompetensi 8,33, kriteria sosial (K3) memenuhi 

kompetensi 7,6 - 10 sehingga mendapatkan nilai perkriteria sebesar 4. 

K4 = Skor guru = 16 

 Nilai perkompetensi = ((16/18).100).12,5% = 11,11 

 Maka dengan nilai perkompetensi 11,11, kriteria profesional (K4) memenuhi 

kompetensi 10,1 – 12,5 sehingga mendapatkan nilai perkriteria sebesar 5. 

K5 = Skor guru = 7 

 Nilai perkompetensi = ((7/8).100).12,5% = 10,94 

 Maka dengan nilai perkompetensi 10,94, kriteria kedisiplinan (K5) 

memenuhi kompetensi 10,1 – 12,5 sehingga mendapatkan nilai perkriteria 

sebesar 5. 

 Setelah mendapatkan hasil dari konversi nilai perkriteria dari setiap guru, 

selanjutnya dilakukan perhitungan menggunakan metode Topsis. Berikut adalah 

contoh data yang digunakan untuk proses perhitungan metode Topsis, dimana data 

tersebut hasil dari nilai perkompetensi yang sudah dikonversikan kedalam bentuk 

nilai perlriteria dari setiap alternatif yang dilihat pada tabel rating kecocokan. 

Tabel 4.7 Rating Kecocokan 

Alternatif Guru 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 
A1 Mery Krisna, S.Psi 5 4 4 5 5 

A2 Amalia Latif, S.Pd 5 4 5 4 3 

A3 Siti Asmaul Fadilah, S.Pd 4 5 4 4 5 

A4 Dewi Krisnawati, S. Psi 5 5 4 4 5 

A5 Indah Rovisa Putri 5 4 4 5 3 

A6 Alfiyatur Rochmah, S.Pd.I 4 5 5 3 3 

A7 Anik Mufidah, Amd.Kep 4 4 5 4 5 

A8 Siti Rohmatul Ainiyah, S.Pd 3 4 4 5 3 

A9 Dwi Darliani, M.Pd 5 5 3 4 5 

A10 Dian Isnawati, S.Psi 4 4 5 4 3 

A11 Sumaidah, S.Pd 5 4 5 4 4 

A12 Jumrotul Ulah 4 5 4 4 4 

A13 Septi Ayu Maulidia, Amd.Kep 4 4 5 4 4 

A14 Yunanto Setiawan 5 4 4 4 4 

A15 Siti Anis Solikhah 4 4 5 4 4 

 

 Data pada Tabel 4.7 rating kecocokan di atas adalah data yang akan 

digunakan untuk mengimplementasikan ke dalam perhitungan dengan metode 

Topsis. Langkah pertama adalah menentukan matriks keputusan X. 

Ai = Alternatif 
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Cj = Kriteria yang dijadikan sebagai acuan pedagogik (K1), kepribadian (K2), 

sosial (K3), professional (K4), dan kedisiplinan (K5) 

Tabel 4.8 Matriks Keputusan 

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

A1 5 4 4 5 5 

A2 5 4 5 4 3 

A3 4 5 4 4 5 

A4 5 5 4 4 5 

A5 5 4 4 5 3 

A6 4 5 5 3 3 

A7 4 4 5 4 5 

A8 3 4 4 5 3 

A9 5 5 3 4 5 

A10 4 4 5 4 3 

A11 5 4 5 4 4 

A12 4 5 4 4 4 

A13 4 4 5 4 4 

A14 5 4 4 4 4 

A15 4 4 5 4 4 

 

 Dari matriks keputusan di atas dibuat menjadi matriks ternormalisasi dengan 

menggunakan rumus (1) matriks ternormalisasi. Untuk contoh perhitungan seperti 

dibawah ini: 

𝑋1 = √52 + 52 + 42 + 52 + 52 + 42 + 42 + 32 + 52 + 42 + 52 + 42 + 42 + 52 + 42 =  √296
= 17,205 

𝑅11 =
𝑥11

𝑥1

=
5

17,205
= 0,291 

𝑅21 =
𝑥21

𝑥1

=
5

17,205
= 0,291 

𝑅31 =
𝑥31

𝑥1

=
4

17,205
= 0,232 

𝑅41 =
𝑥41

𝑥1

=
5

17,205
= 0,291 

𝑅51 =
𝑥51

𝑥1

=
5

17,205
= 0,291 

𝑋2 = √42 + 42 + 52 + 52 + 42 + 52 + 42 + 42 + 52 + 42 + 42 + 52 + 42 + 42 + 42 =  √285
= 16,882 

𝑅12 =
𝑥12

𝑥2

=
5

16,882
= 0,291 

𝑅22 =
𝑥22

𝑥2

=
5

16,882
= 0,291 

𝑅32 =
𝑥32

𝑥2

=
4

16,882
= 0,232 

𝑅42 =
𝑥42

𝑥2

=
5

16,882
= 0,291 

𝑅52 =
𝑥52

𝑥2

=
5

16,882
= 0,291 

𝑋3 = √42 + 52 + 42 + 42 + 42 + 52 + 52 + 42 + 32 + 52 + 52 + 42 + 52 + 42 + 52 =  √296
= 17,205 
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𝑅13 =
𝑥13

𝑥3

=
4

17,205
= 0,232 

𝑅23 =
𝑥23

𝑥3

=
5

17,205
= 0,291 

𝑅33 =
𝑥33

𝑥3

=
4

17,205
= 0,232 

𝑅43 =
𝑥43

𝑥3

=
4

17,205
= 0,232 

𝑅53 =
𝑥53

𝑥3

=
4

17,205
= 0,232 

Sehingga didapatkan hasil perhitungan matriks ternormalisasi seperti berikut: 

Tabel 4.9 Matriks Ternormalisasi 

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

A1 0,291 0,237 0,232 0,310 0,316 

A2 0,291 0,237 0,291 0,248 0,190 

A3 0,232 0,296 0,232 0,248 0,316 

A4 0,291 0,296 0,232 0,248 0,316 

A5 0,291 0,237 0,232 0,310 0,190 

A6 0,232 0,296 0,291 0,186 0,190 

A7 0,232 0,237 0,291 0,248 0,316 

A8 0,174 0,237 0,232 0,310 0,190 

A9 0,291 0,296 0,174 0,248 0,316 

A10 0,232 0,237 0,291 0,248 0,190 

A11 0,291 0,237 0,291 0,248 0,253 

A12 0,232 0,296 0,232 0,248 0,253 

A13 0,232 0,237 0,291 0,248 0,253 

A14 0,291 0,237 0,232 0,248 0,253 

A15 0,232 0,237 0,291 0,248 0,253 

 

 Dari hasil matriks ternormalisasi seperti tabel di atas kemudian dijadikan 

kedalam bentuk matriks normalisasi terbobot. Untuk mendapatkan nilai matriks 

normalisasi terbobot dengan menggunakan rumus (2) matriks normalisasi terbobot. 

Untuk contoh perhitungan seperti dibawah ini: 

𝑌11 = 𝑊1. 𝑅11 = 43,75 . 0,291 = 12,715 

𝑌12 = 𝑊2. 𝑅12 = 18,75 . 0,237 = 4,443 

𝑌13 = 𝑊3. 𝑅13 = 12,5 . 0,232 = 2,906 

𝑌14 = 𝑊4. 𝑅14 = 12,5 . 0,310 = 3,876 

𝑌15 = 𝑊5. 𝑅15 = 12,5 . 0,316 = 3,953 

Sehingga didapatkan hasil dari matriks normalisasi terbobot seperti berikut: 

Tabel 4.10 Matriks Normalisasi Terbobot 

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

A1 12,715 4,443 2,906 3,876 3,953 

A2 12,715 4,443 3,633 3,101 2,372 

A3 10,172 5,553 2,906 3,101 3,953 

A4 12,715 5,553 2,906 3,101 3,953 

A5 12,715 4,443 2,906 3,876 2,372 

A6 10,172 5,553 3,633 2,326 2,372 

A7 10,172 4,443 3,633 3,101 3,953 

A8 7,629 4,443 2,906 3,876 2,372 
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A9 12,715 5,553 2,180 3,101 3,953 

A10 10,172 4,443 3,633 3,101 2,372 

A11 12,715 4,443 3,633 3,101 3,162 

A12 10,172 5,553 2,906 3,101 3,162 

A13 10,172 4,443 3,633 3,101 3,162 

A14 12,715 4,443 2,906 3,101 3,162 

A15 10,172 4,443 3,633 3,101 3,162 

 

 Setelah mendapatkan hasil matriks normalisasi terbobot seperti tabel di atas 

kemudian menentukan nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dari setiap 

kriteria dengan rumus (3) solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Untuk contoh 

perhitungan seperti dibawah ini: 

K1 adalah attribut keuntungan sehingga 

𝐴+ = 12,715 ,  𝐴− = 7,829 

K2 adalah attribut keuntungan sehingga 

𝐴+ = 5,553 ,  𝐴− = 4,443 

K3 adalah attribut keuntungan sehingga 

𝐴+ = 3,633 ,  𝐴− = 2,180 

K4 adalah attribut keuntungan sehingga 

𝐴+ = 3,876 ,  𝐴− = 2,326 

K5 adalah attribut keuntungan sehingga 

𝐴+ = 3,952 ,  𝐴− = 2,372 

Sehingga didapatkan hasil nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif seperti 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

Solusi Ideal K1 K2 K3 K4 K5 
Positif 12,715 5,553 3,633 3,876 3,953 

Negatif 7,629 4,443 2,180 2,326 2,372 

 

 Setelah mendapatkan hasil nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif 

dari setiap kriteria, selanjutnya adalah menentukan jarak antara nilai terbobot dari 

setiap alternatif dengan nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dengan 

rumus (4) jarak antara setiap nilai alternatif (Ai) dengan solusi ideal positif dan 

solusi ideal negatif. Untuk contoh perhitungan seperti berikut: 

𝐷1+ = √
(12,715 − 12,715)2 + (4,443 − 5,553)2 + (2,905 − 3,633)2

+(3,879 − 3,876)2 + (3,953 − 3,953)2 = 1,327 

𝐷2+ = √
(12,715 − 12,715)2 + (4,443 − 5,553)2 + (3,633 − 3,633)2

+(3,101 − 3,876)2 + (2,372 − 3,953)2 = 2,082 
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𝐷3+ = √
(10,172 − 12,715)2 + (5,553 − 5,553)2 + (2,905 − 3,633)2

+(3,101 − 3,876)2 + (3,953 − 3,953)2 = 2,756 

𝐷4+ = √
(12,715 − 12,715)2 + (5,553 − 5,553)2 + (2,905 − 3,633)2

+(3,101 − 3,876)2 + (3,953 − 3,953)2 = 1,062 

𝐷5+ = √
(12,715 − 12,715)2 + (4,443 − 5,553)2 + (2,905 − 3,633)2

+(3,879 − 3,876)2 + (2,372 − 3,953)2 = 2,064 

𝐷1− = √
(12,715 − 7,629)2 + (4,443 − 4,443)2 + (2,905 − 2,180)2

+(3,879 − 2,326)2 + (3,953 − 2,372)2 = 1,327 

𝐷2− = √
(12,715 − 7,629)2 + (4,443 − 4,443)2 + (3,633 − 2,180)2

+(3,101 − 2,326)2 + (2,372 − 2,372)2 = 2,082 

𝐷3− = √
(10,172 − 7,629)2 + (5,553 − 4,443)2 + (2,905 − 2,180)2

+(3,101 − 2,326)2 + (3,953 − 2,372)2 = 2,756 

𝐷4− = √
(12,715 − 7,629)2 + (5,553 − 4,443)2 + (2,905 − 2,180)2

+(3,101 − 2,326)2 + (3,953 − 2,372)2 = 1,062 

𝐷5− = √
(12,715 − 7,629)2 + (4,443 − 4,443)2 + (2,905 − 2,180)2

+(3,879 − 2,326)2 + (2,372 − 2,372)2 = 2,064 

Sehingga didapatkan hasil nilai jarak alternatif dengan solusi ideal positif dan solusi 

ideal negatif seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 Jarak Alternatif dengan Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

Alternatif Jarak Solusi Ideal Positif Jarak Solusi Ideal Negatif 
A1 1,327 5,594 

A2 2,082 5,346 

A3 2,756 3,366 

A4 1,062 5,543 

A5 2,064 5,366 

A6 3,372 3,132 

A7 2,881 3,417 

A8 5,489 1,712 

A9 1,647 5,495 

A10 3,286 3,030 

A11 1,568 5,404 

A12 2,867 3,075 

A13 2,988 3,131 

A14 1,728 5,255 

A15 2,988 3,131 

 

 Hasil dari jarak solusi ideal positif dan solusi ideal negatif seperti pada tabel 

di atas, akan digunakan untuk menentukan nilai preferensi dari setiap alternatif 

dengan rumus (5) nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi). Untuk contoh 

perhitungan nilai prefrensi seperti berikut: 
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𝑉1 =
5,594

5,594 + 1,327
= 0,808 

𝑉2 =
5,346

5,346 + 2,082
= 0,720 

𝑉3 =
3,366

3,366 + 2,756
= 0,550 

𝑉4 =
5,543

5,543 + 1,062
= 0,839 

𝑉5 =
5,366

5,366 + 2,064
= 0,722 

Tabel 4.13 Nilai Pereferensi Setiap Alternatif 

Altermatif Nama Guru Nilai Preferensi 

A1 Mery Krisna, S.Psi 0,808 

A2 Amalia Latif, S.Pd 0,720 

A3 Siti Asmaul Fadilah, S.Pd 0,550 

A4 Dewi Krisnawati, S. Psi 0,839 

A5 Indah Rovisa Putri 0,722 

A6 Alfiyatur Rochmah, S.Pd.I 0,482 

A7 Anik Mufidah, Amd.Kep 0,543 

A8 Siti Rohmatul Ainiyah, S.Pd 0,238 

A9 Dwi Darliani, M.Pd 0,769 

A10 Dian Isnawati, S.Psi 0,480 

A11 Sumaidah, S.Pd 0,775 

A12 Jumrotul Ulah 0,517 

A13 Septi Ayu Maulidia, Amd.Kep 0,512 

A14 Yunanto Setiawan 0,753 

A15 Siti Anis Solikhah 0,512 

 

 Tabel di atas adalah hasil nilai preferensi dari setiap alternatif, dan merupakan 

langkah terakhir dari perhitungan Topsis. 

 

4.2 Hasil Penilaian Guru Menggunakan Metode Topsis 

 Setelah mendapatkan hasil dari nilai preferensi, maka hasil tersebut 

dikonversikan ke dalam rentang nilai dan juga perankingan. Untuk rentang nilai 

yang akan digunakan pada status kredit, pada Tabel 4.14 seperti berikut: 

Tabel 4.14 Rentang Nilai 

Rentang Nilai Keterangan 

0 – 0,20 Buruk 

0,21 – 0,40 Kurang Baik 

0,41 – 0,60 Cukup Baik 

0,61 – 0,80 Baik 

0,81 – 1 Sangat Baik 

 

 Untuk hasil akhir dari perhitungan Topsis yang sudah dikonversikan dan 

dibuat perankingannya, seperti berikut: 
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Tabel 4.15 Hasil Akhir Perhitungan Topsis 

Nama Guru 
Nilai 

Preferensi 
Status Kredit Ranking 

Dewi Krisnawati, S. Psi 0,839 Sangat Baik 1 

Mery Krisna, S.Psi 0,808 Baik 2 

Sumaidah, S.Pd 0,775 Baik 3 

Dwi Darliani, M.Pd 0,769 Baik 4 

Yunanto Setiawan 0,753 Baik 5 

Indah Rovisa Putri 0,722 Baik 6 

Amalia Latif, S.Pd 0,72 Baik 7 

Siti Asmaul Fadilah, S.Pd 0,55 Cukup Baik 8 

Anik Mufidah, Amd.Kep 0,543 Cukup Baik 9 

Jumrotul Ulah 0,517 Cukup Baik 10 

Septi Ayu Maulidia, Amd.Kep 0,512 Cukup Baik 11 

Siti Anis Solikhah 0,512 Cukup Baik 11 

Alfiyatur Rochmah, S.Pd.I 0,482 Cukup Baik 13 

Dian Isnawati, S.Psi 0,48 Cukup Baik 14 

Siti Rohmatul Ainiyah, S.Pd 0,238 Kurang Baik 15 

 

 Tabel 4.15 di atas menunjukkan hasil akhir dari perhitungan Topsis, dimana 

alternatif yang memiliki nilai preferensi terbesar mendapatkan status kredit sangat 

baik dan mendapatkan ranking dengan nomor urut tertinggi. Sedangkan alternatif 

yang memiliki nilai preferensi terkecil mendapatkan status kredit kurang baik dan 

mendapatkan ranking dengan nomor urut terendah. 

 

4.3 Analisis Kebutuhan Sistem 

 Analisis kebutuhan sistem adalah proses mengidentifikasi permasalahan dan 

kebutuhan yang berkaitan dengan sistem yang akan dibangun pada penelitian ini, 

dan dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan sistemnya. Kebutuhan sistem pada 

penelitian ini meliputi kebutuhan fungsional, kebutuhan non-fungsional, kebutuhan 

perangkat keras, dan kebutuhan perangkat lunak. 

 

4.3.1 Kebutuhan Fungsional 

 Kebutuhan fungsional adalah proses penyusunan fungsi atau proses apa saja 

yang akan dijalankan dalam sistem. Fungsi tersebut nantinya akan 

diimplementasikan dan digunakan oleh pengguna, yang sesuai dengan kebutuhan 

dan wewenang dari setiap pengguna. 

Tabel 4.16 Kebutuhan Fungsional 

Pengguna Kebutuhan Fungsional Wewenang 
Admin Mengelola data master guru 

Mengelola data master absensi 

dan pelanggaran 

Melakukan tambah, ubah, dan hapus 

data guru 

Melihat data guru 
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Mengelola data master periode 

Mengelola data master 

keterangan nilai 

Mengelola data master 

kriteria, indikator, dan 

pertanyaan 

Melakukan tambah, ubah, dan hapus 

data absensi dan pelanggaran 

Melihat data absensi dan pelanggaran 

Melakukan tambah, ubah, dan hapus 

data periode 

Melihat data periode 

Melakukan tambah, ubah, dan hapus 

data keterangan nilai 

Melihat data keterangan nilai 

Melakukan tambah, ubah, dan hapus 

data kriteria, indikator, dan pertanyaan 

Melihat data kriteria, indikator, dan 

pertanyaan 

Penilai Melakukan penilaian kinerja 

guru 

Meminta persetujuan 

Melakukan tambah data penilaian 

kinerja guru 

Meminta persetujuan penilaian kinerja 

guru 

Kepala Sekolah Melakukan persetujuan 

Melihat hasil penilaian kinerja 

guru 

Melakukan persetujuan penilaian 

kinerja guru 

Melihat hasil perhitungan penilaian 

kinerja guru  

 

4.3.2 Kebutuhan Nonfungsional 

 Kebutuhan nonfungional pada sistem penilaian kinerja guru dijelaskan pada 

Tabel 4.17 di bawah ini: 

Tabel 4.17 Kebutuhan Nonfungsional 

No Kebutuhan Nonfungsional Keterangan 

1 Compatibility 

(Kesesuaian) 

Sistem yang dibangun dapat berjalan di web browser 

manapun, mulai dari Google Chrome, Firefox, dan 

Microsoft Edge 

2 Security 

(Keamanan) 

Sistem memastikan kemanan atas data yang 

tersimpan terlindungi dari akses yang tidak 

berwenang. Dengan melakukan login menggunakan 

username dan password tertentu 

 

4.3.3 Diagram IPO 

 Diagram IPO (Input Process Output) memberikan gambaran tentang input 

yang dibutuhan oleh proses untuk menghasilkan sebuat output pada sistem. Berikut 

ini adalah diagram IPO dari keseluruhan fungsi yang ada. 
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Gambar 4.1 Diagram IPO 

 

4.3.3 Kebutuhan Perangkat Keras 

 Kebutuhan perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan sistem 

penilaian kinerja guru dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.18 Kebutuhan Perangkat Keras 

No Kebutuhan Perangkat Keras Keterangan 
1 Processor  AMD A10-9600P Radeon R5, 2.4 GHz 

2 RAM 8.00 GB 

3 HDD 1 TB 

 

4.3.4 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem 

penilaian kinerja guru dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.19 Kebutuhan Perangkat Lunak 

No Perangkat Lunak Fungsi Keterangan 

1 Operating System 
Sistem operasi digunakan untuk 

menjalankan sistem. 
Windows 10 

2 Code Editor 
Aplikasi yang digunakan untuk 

menuliskan kode program. 

Visual Studio Code 

(VSCode) 

3 Bahasa Pemrograman 
Digunakan untuk membuat 

program sistem 
PHP 
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No Perangkat Lunak Fungsi Keterangan 

4 Framework 

Kerangka kerja yang membantu 

dalam mengembangkan situs 

web 

Laravel 

5 Basis Data Untuk mengelola database  MySQL 

6 Web Browser Untuk menjalankan sistem Google Chrome 

 

4.4 Perancangan Sistem 

 Berdasarkan hasil analisis terhadap kebutuhan sistem yang telah dibuat 

sebelumnya, pada tahap ini dilakukan penjelasan terhadap proses kebutuhan 

fungsional yang akan dijelaskan dalam bentuk aliran data sistem menggunakan 

Data Flow Diagram (DFD), dan Diagram Konteks. Lalu menggambarkan relasi 

antar tabel pada database ke dalam bentuk Entity Relationship Diagram (ERD) 

yang terdiri dari Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM). 

 

4.4.1 Data Flow Diagram 

 Pada tahap ini merupakan tahapan analisa dari inti proses yang ada pada 

sistem yang akan dibangun. Terdapat diagram konteks dan DFD (Data Flow 

Diagram) level 0 dan level 1. Untuk DFD level 1 dapat dilihat pada Lampiran 1 

Data Flow Diagram (DFD) Level 1.Untuk diagram konteks dan DFD level 0 dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

informasi absensi dan pelanggaran

data absensi dan pelanggaran

informasi data guru

data guru

hasil perhitungan topsis

form penilaian kinerja guru

melakukan persetujuan

informasi periode

informasi kriteria indikator pertanyaan

informasi keterangan nilai

hasil penilaian kinerja guru

hasil penilaian kinerja guru

meminta persetujuan

data penilaian kinerja gurudata periode

data kriteria indikator pertanyaan

data keterangan nilai

1

Sistem Pendukung 

Keputusan 

Penilaian Kinerja 

Guru Lentera Fajar 

Indonesia

+

Admin

Penilai

Kepala 

Sekolah

 
Gambar 4.2 Diagram Konteks 

 

 Pada Gambar 4.2 diagram konteks di atas menjelaskan tentang alur proses 

dari setiap pengguna. Terdapat bagian admin yang dapat mengelola dan melihat 
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data master yang ada pada sistem mulai dari data guru, data periode, data 

keterangan nilai, data absensi dan pelanggaran, dan data kriteria indikator 

pertanyaan. Bagian penilai dapat melakukan pengisian nilai kinerja guru melalui 

form yang ada dan meminta persetujuan terhadap nilai kinerja guru yang telah 

dimasukan. Bagian kepala sekolah dapat melihat dan melakukan persetujuan 

terhadap kinerja guru, dan melihat hasil perhitungan nilai dengan metode Topsis. 

data absensi dan pelanggaran

data absensi dan pelanggaran

informasi absensi dan pelanggaran

data absensi dan pelanggaran

data keterangan nilai

melakukan persetujuan

hasil penilaian kinerja guru

hasil perhitungan topsis

data guru

data periode

data nilai

hasil penilaian kinerja guru

meminta persetujuan

data nilai

form penilaian kinerja guru data periode

data kriteria indikator pertanyaan

data guru
data penilaian kinerja guru

data guru

data guru

informasi data guru

informasi periode

informasi kriteria indikator pertanyaan

informasi keterangan nilai

data kriteria indikator pertanyaan

data periode

data keterangan nilai

data periode

data kriteria indikator pertanyaan

data keterangan nilai
AdminAdminAdmin

Penilai

PenilaiPenilai

Kepala 

Sekolah

AdminAdminAdmin

Kepala 

Sekolah

Penilai

Master Periode

1

Mengelola 

Data Master

+

Master Keterangan Nilai

Master Kriteria 

Indikator Pertanyaan

Kepala 

Sekolah

Admin

Admin

Master Guru

2

Proses 

Penilaian 

Kinerja Guru

+

Input Nilai Guru

3

Perhitungan 

dan Hasil 

Kinerja Guru

+

Admin

Admin

Master Absensi dan 

Pelanggaran

 
Gambar 4.3 Data Flow Diagram Level 0 

 

 Pada Gambar 4.3 DFD level 0 di atas menjelaskan tentang proses yang ada 

pada sistem. Mulai dari proses mengelola data master yang dilakukan oleh bagian 

admin, proses penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh bagian admin, dan proses 

melihat perhitungan dan hasil penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh bagian 

kepala sekolah. 
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4.4.2 Conceptual Data Model 

 Conteptual Data Model (CDM) merupakan tahap perancangan database yang 

berisikan kebutuhan data untuk perancangan sistem berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan. Berikut ini merupakan hasil dari perancangan CDM. 

 
Gambar 4.4 Conceptual Data Model 

 

 Pada Gambar 4.4 di atas dapat dilihat hasil dari CDM yang telah dirancang. 

Terdapat banyak tabel yang saling berhubungan dan membentuk relasi antar tabel. 

Sebagai contoh pada tabel kriteria, indikator, dan pertanyaan saling berhubungan, 

kemudian dari ketiga tabel tersebut akan digunakan pada tabel input nilai. 

 

4.4.3 Phisycal Data Model 

 Phisycal Data Model (PDM) adalah tahapan hasil dari perancangan CDM 

yang telah menjadi sebuah database berisikan tabel, kolom, dan relasinya. Berikut 

ini adalah hasil perancangan PDM. 

periode pelanggaran

guru pelanggaran

periode absensi

guru absensi

jenis pelanggaran

user yang menilai

guru yang dinilai

periode penilaian

kriteria yang dinilai

indikator mempunyai

guru mempunyai

kriteria mempunyai

kriteria mempunyai

role pada user
Users

id_user

username

passw ord

Roles

id_role

role_name

deskripsi

Gurus

id_guru

jabatan_guru

nama_guru

alamat_guru

tlp_guru

tempat_lahir

tgl_lahir

ktp_guru

kk_guru

pen_akhir

status_guru

Periodes

id_periode

periode_penilaian

smt_periode

sts_periode

Keterangan_Nilais

id_ketnilai

nama_ketnilai

besaran_ketnilai

nilai_kernilai

Kriterias

id_kriteria

nama_kriteria

bobot_kriterias

Pertanyaans

id_pertanyaan

pertanyaan

Indikators

id_indikator

nama_indikator

Input_Nilais

id_nilai

total_skor

nilai_perkompetensi

niali_perkriteria

Absensis

id_absensi

status_periode

catatan_absensi

tgl_absensi

Pelanggarans

id_pelanggaran

catatan_pelanggaran

Jenis_Pelanggarans

id_jenis_pelanggaran

jenis_pelanggaran

deskripsi_pelanggaran
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Gambar 4.5 Phisycal Data Model 

 

 Pada Gambar 4.5 di atas dapat dilihat hasil dari implementasi CDM kedalam 

bentuk PDM yang siap digunakan menjadi database yang sebenarnya. Terdapat 

nama kolom dan tipe dari setiap nama yang digunakan nantinya. 

 

4.5 Perancangan Desain Sistem 

 Pada perancangan desain sistem ini akan menjelaskan tentang desain user 

interface (UI) pada sistem yang telah dibuat, desain UI ini akan diImplementasikan 

ke dalam sistem. 

ID_PERIODE = ID_PERIODE

ID_GURU = ID_GURU

ID_PERIODE = ID_PERIODE

ID_GURU = ID_GURU

ID_JENIS_PELANGGARAN = ID_JENIS_PELANGGARAN

ID_USER = ID_USER

ID_GURU = ID_GURU

ID_PERIODE = ID_PERIODE

ID_KRITERIA = ID_KRITERIA

ID_INDIKATOR = ID_INDIKATOR

ID_GURU = ID_GURU

ID_KRITERIA = ID_KRITERIA

ID_KRITERIA = ID_KRITERIA

ID_ROLE = ID_ROLE

USERS

ID_USER int

ID_ROLE int

ID_GURU int

USERNAME varchar(255)

PASSWORD varchar(255)

ROLES

ID_ROLE int

ROLE_NAME varchar(255)

DESKRIPSI varchar(255)

GURUS

ID_GURU int

JABATAN_GURU varchar(255)

NAMA_GURU varchar(255)

ALAMAT_GURU varchar(255)

TLP_GURU varchar(13)

TEMPAT_LAHIR varchar(255)

TGL_LAHIR datetime

KTP_GURU varchar(255)

KK_GURU varchar(255)

PEN_AKHIR varchar(255)

STATUS_GURU varchar(255)

PERIODES

ID_PERIODE int

PERIODE_PENILA IAN datetime

SMT_PERIODE varchar(255)

STS_PERIODE varchar(255)

KETERANGAN_NILAIS

ID_KETNILAI int

NAMA_KETNILAI varchar(255)

BESARAN varchar(255)

NILA I_KERNILAI f loat(2)

KRITERIAS

ID_KRITERIA int

NAMA_KRITERIA varchar(255)

BOBOT_KRITERIAS decimal(8,3)

PERTANYAANS

ID_PERTANYAAN int

ID_KRITERIA int

ID_INDIKATOR int

PERTANYAAN varchar(255)

INDIKATORS

ID_INDIKATOR int

ID_KRITERIA int

NAMA_INDIKATOR varchar(255)

INPUT_NILAIS

ID_KRITERIA int

ID_PERIODE int

ID_GURU int

ID_USER int

ID_NILAI int

TOTAL_SKOR decimal(8,3)

NILA I_PERKOMPETENSI decimal(8,8)

NIALI_PERKRITERIA int

ABSENSIS

ID_ABSENSI int

ID_GURU int

ID_PERIODE int

STATUS_PERIODE varchar(255)

CATATAN_ABSENSI varchar(255)

TGL_ABSENSI datetime

PELANGGARANS

ID_PELANGGARAN int

ID_JENIS_PELANGGARAN int

ID_GURU int

ID_PERIODE int

CATATAN_PELANGGARAN varchar(255)

TGL_PELANGGARAN timestamp

JENIS_PELANGGARANS

ID_JENIS_PELANGGARAN int

JENIS_PELANGGARAN varchar(255)

DESKRIPSI_PELANGGARAN varchar(255)
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Gambar 4.6 Desain UI Halaman Login 

 

 
Gambar 4.7 Desain UI Halaman Periode 

 

 Gambar 4.6 desain UI halaman login dan Gambar 4.7 desain UI halaman 

periode di atas merupakah contoh dari perancangan desain sistem yang akan 

diimplementasikan kedalam aplikasi. Mulai dari desain UI halaman login yang 

menggambarkan proses bahwa sebelum mengakses sistem pengguna terlebih 

dahulu memasukan username dan password kedalam kolom yang ada, lalu 

menekan tombol login untuk masuk kedalam sistem. Desain UI halaman periode 

menggambarkan proses yang ada didalam halaman periode seperti menampilkan 

data periode, tombol tambah periode, dan tombol ubah periode. Untuk perancangan 

desain sistem yang lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2 Perancangan 

Desain Sistem 
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4.6 Implementasi Sistem 

 Implementasi sistem dilakukan untuk merealisasikan hasil anlisis dan 

perancangan yang sudah dilakukan sebelumnya. Berikut adalah beberapa hasil dari 

implementasi sistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru pada lentera fajar 

indonesia. 

 

4.6.1 Halaman Login 

 Tampilan dari halaman login ada pada Gambar 4.8 di bawah. Untuk dapat 

mengakses atau menggunakan aplikasi, setiap pengguna terlebih dahulu melakukan 

login dengan memasukan username dan password yang telah disediakan 

sebelumnya.  

 
Gambar 4.8 Tampilan Halaman Login 

 

4.6.2 Halaman Guru 

 Halaman guru menampilan seluruh data guru yang ada di Lentera Fajar 

Indonesia, data tersebut akan digunakan untuk proses penilaian kinerja guru. Untuk 

lebih detailnya dapat dilihat pada Lampiran 3 Halaman Guru 

 

4.6.3 Halaman Absensi dan Pelanggaran 

 Halaman absensi dan pelanggaran menampilan seluruh data absensi dan 

pelanggaran guru yang ada di Lentera Fajar Indonesia, data tersebut akan digunakan 

untuk proses penilaian kinerja guru. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada 

Lampiran 4 Halaman Absensi dan Pelanggaran 
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4.6.4 Halaman Periode 

 Tampilan dari halaman periode ada pada Gambar 4.9 di bawah. Halaman 

periode menampilkan seluruh periode atau bulan yang digunakan dalam melakukan 

penilaian kinerja guru. Halaman periode dikelola oleh bagian admin, dimana admin 

Dapat melakukan tambah periode dan juga ubah periode. Untuk lebih detailnya 

dapat dilihat pada Lampiran 5 Detail Halaman Periode 

 
Gambar 4.9 Tampilan Halaman Periode 

 

4.6.5 Halaman Kriteria 

 Pada Gambar 4.10 di bawah ini merupakan tampilan dari halaman kriteria. 

Terdapat 3 tabel yang digunakan untuk penilaian kinerja guru, tabel tersebut adalah 

tabel kriteria, tabel indikator, dan tabel pertanyaan. Tabel kriteria berisi tentang 

dasar dari penilaian yang tentukan. Tabel indikator berisi tentang aspek yang akan 

dinilai dari setiap kriteria. Tabel pertanyaan berisi tentang pertanyaan dari setiap 

indikator yang nantinya akan digunakan untuk menilai kinerja setiap guru. Didalam 

setiap tabel juga memiliki beberapa tombol yang berfungsi untuk menambah data, 

mengubah data dan juga menghapus data. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada 

Lampiran 6 Detail Halaman Kriteria 
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Gambar 4.10 Halaman Kriteria 



43 

 

 

4.6.6 Halaman Keterangan Nilai 

 Halaman keterangan nilai menampilkan rentang nilai yang digunakan untuk 

mempermudah pengguna dalam memahami hasil nilai prefrensi dalam perhitungan 

Topsis. Pada halaman keterangan nilai pengguna bisa melakukan tambah data, ubah 

data dan hapus data dari rentang nilai. Untuk lebih detail dapat dilihat pada 

Lampiran 7 Halaman Keterangan Nilai 

 

4.6.7 Halaman Input Nilai Kinerja 

 Halaman input nilai kinerja digunakan untuk melakukan pengisian nilai 

kinerja dari setiap guru. Terdapat 3 bagian untuk melakukan penilaian kinerja 

terhadap guru yaitu melakukan pemilihan periode penilaian dan guru yang akan 

dinilai, memilih kriteria penilaian, dan mengisi formulir penilaian. Untuk lebih 

detailnya dapat dilihat pada Lampiran 8 Halaman Input Nilai Kinereja4.6.7 

Halaman Input Nilai Kinerja 

 

4.6.8 Halaman Nilai Kinerja Guru 

 Halaman hasil penilaian digunakan untuk menampilkan hasil nilai dari 

penilaian kinerja yang telah dilakukan oleh penilai. Halaman ini terdiri dari 2 

bagian, yaitu bagian pilih periode dan bagian hasil penilaian. Setelah melihat nilai 

kinerja guru, maka bisa melakukan persetujuan yang berada dibagian bawah tabel 

nilai kinerja. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada Lampiran 9 Halaman Nilai 

Kinerja Guru 

 

4.6.9 Halaman Persetujuan 

 Halaman persetujuan digunakan untuk menampilkan hasil dari penilaian 

kinerja yang telah dilakukan oleh penilai dan ditujukan kepada bagian kepala 

sekolah. Halaman ini terdiri dari 2 bagian, yaitu bagian pilih periode dan bagian 

hasil penilaian. Pada Gambar 4.11 di bawah ini menampilkan bagian hasil penilaian 

berisi tabel nilai kinerja guru. Berbeda dari halaman penilaian, pada halaman hasil 

persetujuan terdapat kolom ranking dimana hasil perankingan diperoleh dari nilai 

prefrensi. Kemudian ada tabel keterangan nilai yang diperoleh dari hasil konversi 

nilai prefrensi kedalam rentang nilai. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai 



44 

 

 

prefrensi tersebut tergolong sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan buruk. 

Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada Lampiran 10 Halaman Persetujuan 

 
Gambar 4.11 Halaman Persetujuan 

 

4.6.10 Halaman Perhitungan Topsis 

 Halaman perhitungan Topsis digunakan untuk menampilkan hasil dari 

implementasi perhitungan nilai kinerja menggunakan metode Topsis. Terdapat 5 

tabel yang berisikan hasil perhitungan menggunakan metode Topsis, untuk lebih 

detailnya dapat dilihat pada Lampiran 11 Halaman Perhitungan Topsis 

 

4.6.11 Halaman Dashboard 

 Halaman dashboard digunakan untuk menampilkan dan menyajikan data 

kedalam bentuk visual agar mudah dimengerti oleh pengguna. Data yang 

ditampilkan adalah data dari hasil perhitungan nilai kinerja menggunakan metode 

Topsis. 
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Gambar 4. 12 Halaman Dashboard 

 

4.7 Pembahasan 

 Pada pembahasan sistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru 

menggunakan metode Topsis pada Lentera Fajar Indonesia, didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan sebuah sistem yang dapat 

melakukan perhitungan nilai kinerja guru menggunakan metode Topsis pada 

Lentera Fajar Indonesia berbasis website.  

2. Nilai prefrensi yang dihasilkan dari perhitungan Topsis dapat menentukan 

rentang nilai dari setiap guru dan menampilkan hasil dalam bentuk 

perankingan. 

3. Perhitungan nilai kinerja akan otomatis dilakukan didalam sistem sehingga 

tidak membutuhkan banyak waktu dibandingkan melakukan perhitungan 
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manual. 

4. Dari data yang dihasilkan jika guru memiliki hasil nilai prefrensi yang paling 

besar maka guru tersebut mendapatkan ranking tertinggi dan rentang nilai yang 

paling bagus. Contoh: guru dengan nama Dewi Krisnawati, S. Psi. memiliki 

nilai prefrensi terbesar yaitu 0,839 sehingga mendapatkan ranking ke 1 dan 

rentang nilai sangat baik. 

5. Sistem yang dibangun dapat mengelola data guru, data periode, data 

keterangan nilai, data kriteria indikator pertanyaan, dan data absensi dan 

pelanggaran. 

6. Sistem dapat menyimpan hasil nilai kinerja guru yang digunakan dalam 

perhitungan menggunakan metode Topsis. Lalu di tampilkan kedalam bentuk 

perankingan dan di visualkan melalui dashboard. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan dalam 

penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa metode Topsis dapat digunakan sebagai 

alternatif dalam melakukan perhitungan nilai kinerja guru. Kriteria yang digunakan 

berdasarkan Instrumen Penilaian Kinerja Guru Pendidikan Khusus yaitu kriteria 

pedagogik, kriteria kepribadian, kriteria sosial, kriteria profesional, dan kriteria 

yang ditetapkan oleh ketua lembaga.yaitu kriteria kedisiplinan. Dengan metode 

Topsis proses perhitungan berfokus untuk menentukan guru terbaik pada periode 

penilaian kinerja tertentu. Dibandingkan dengan perhitungan nilai kinerja 

menggunakan instrumen penilaian kinerja guru khusus, data hasil penilaian kinerja 

tersebut masih akan diolah dengan proses lainnya sehingga yang tidak terfokus 

untuk menentukan guru terbaik.  

 Hasil pengujian penilaian kinerja dengan metode Topsis pada periode bulan 

Maret 2022 - Mei 2022 didapatkan hasil nilai terbesar = 0,839. Diperoleh guru 

bernama Dewi Krisnawati, S. Psi dan status nilai = Sangat Baik, karena termasuk 

dalam rentang nilai 0,80 - 1. Dari hasil penilaian kinerja yang dilakukan, pengambil 

keputusan dapat menentukan guru terbaik yang berhak mendapatkan kenaikan 

jabatan, pemberian hadiah terhadap kinerjanya, dan perpanjangan kontrak kerja. 

 

5.2 Saran 

 Pada sistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru menggunakan 

metode Topsis pada Lentera Fajar Indonesia yang telah dikembangkan masih 

terdapat banyak kekurangan, beberapa saran dari penulis untuk pengembangan 

sistem kedepannya yaitu: 

1. Pada saat pengguna mengisi form pertanyaan sistem ini dapat ditambahkan 

fitur untuk menampilkan parameter nilai secara keseluruhan supaya lebih 

memudahkan pengguna untuk mengetahui parameter penilaian dari setiap 

pertanyaan. 
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2. Sistem ini dapat ditambahkan fitur menyimpan variabel penilaian 

berdasarkan periode, sehingga pada saat menambahkan periode baru 

variabel penilaian dapat diubah dan disesuaikan dengan kebutuhan. Agar 

tidak mengubah variabel penilaian yang sudah dilakukan pada periode 

sebelumnya. 

3. Sistem ini dapat ditambahkan fitur menyimpan hasil perhitungan 

menggunakan metode Topsis kedalam databse. 
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